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Abstrak

Kewirausahaan merupakan hal universal yang dapat dilakukan termasuk UMKM, UMKM patut
mendapat pembekalan kiat-kiat untuk berwirausaha yang baik sejak dini. Berwirausaha tentu tidak
hanya berbicara tentang hal teoritis melainkan juga aplikasi dari pada ilmu kewirausahaan yang sudah
dipelajari. Beberapa UMKM saat ini sudah memiliki pengetahuan kewirausahaan di dalam proses
usaha mereka, namun proses tersebut belum dapat secara optimal mendorong para UMKM untuk
menciptakan suatu ide bisnis yang dituangkan ke dalam sebuah proposal bisnis. Tujuan dari kegiatan
ini adalah untuk membekali UMKM Binaan LSM PBT Sumbar yang memiliki semangat berwirausaha
agar dapat mengerti dan memahami serta mengaplikasikan ide bisnisnya dengan menggunakan metode
yang tepat. Pembekalan dilakukan dengan memperkenalkan suatu metode perencanaan bisnis yakni
Business Model Canvas (BMC). Business Model Canvas sebagai sebuah strategi dalam manajemen
yang berupa visual chart yang terdiri dari 9 elemen dapat memberikan gambaran perencanaan bisnis
yang lebih komprehensif namun relatif lebih mudah untuk dimengerti dan diaplikasikan. Metode
pelaksanaan adalah pelatihan/penyuluhan dan pembinaan, untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan mereka dalam mengelola usaha Melalui pengenalan akan Business Model Canvas ini,
diharapkan UMKM dapat menuangkan dan mengaplikasikan ide bisnis mereka ke dalam 9 elemen
tersebut dengan lebih terstruktur dan terperinci, sehingga mempermudah proses penyusunan proposal
bisnis yang benar bagi UMKM.

Kata Kunci : UMKM, Business Model, dan Business Plan

PENDAHULUAN
Lembaga Swadaya  Masyarakat (LSM)

Kegiatan PBT nantinya berbentuk pemetaan
partisipatif ~ dan membangun kapasitas

Pabangkik Batang Tarandam (PBT) bergerak
dalam bidang penguatan partisipasi kelompok
masyarakat tingkat kelurahan, pemberdayaan
perempuan dan memfokuskan diri pada bantuan
social JKN dan Jamkesmas serta PBT Juga
melakukan pendampingan bagi UMKM yang
ada disekitar Kelurahan Lubuk Kilangan Padang.

masyarakat terkait programperlindungan social.

UMKM Pendampingan LSM PBT Sumbar
mempunyai banyak UMKM bianaan yang masih
belum berkembang. Salah satu masalah yang
dialami oleh mayoritas UMKM adalah kurang
memahami pembuatan proposal bisnis sebagai
fungsi untuk menjaga sustainability usahanya.
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Kebanyakan para pelaku bisnis UMKM masih
berfokus pada penjualan dan melupakan sisi
cara mengaplikasi ide bisnis dengan tepat. Hal
ini dapat disebabkan karena ketidaktahuan, ego,
atau sifat tertutup mereka atas ide baru, dan
merasa cepat puas.

Pembekalan olen Tim Dosen S1 Manajemen
kepada UMKM dilakukan dengan
memperkenalkan suatu metode perencanaan
bisnis yakni Business Model Canvas (BMC).
Business Model Canvas mempresentasikan
perencanaan bisnis melalui tiga unsur utama
yaitu product, value, dan Market.
Keunggulan dari Business Model Canvas adalah
dapat memberikan gambaran perencanaan bisnis
yang lebih komprehensif namun relatif lebih
mudah untuk dimengerti dan diaplikasikan.
UMKM akan  diberi pemaparan mengenai
sembilan pilar inti dalam Business Modal Canvas
yang akan membantu mereka dalam
memvisualkan ide bisnis mereka. Kemudian
UMKM dibagi dalam beberapa kelompok. Tiap-
tiap  kelompok  diberi  arahan  untuk
memvisualkan ide bisnisnya sesuai dengan
pilar- pilar dalam Business Model Canvas yang
telah dipaparkan. Ide bisnis yang telah
divisualkan dalam Business Model Canvas
menjadi suatu blueprint yang terstruktur dan
terperinci bagi para UMKM untuk menjalankan
bisnis tersebut. Dengan Business Model Canvas,
UMKM mendapat gambaran yang lebih jelas
untuk menjalankan bisnis mereka. Salah satu
model bisnis yang terbukti efektif dan sering
diterapkan adalah bisnis model canvas.

PERMASALAHAN

Permasalahan
pengabdian ini adalah

yang dihadapi dalam

1. Masih ~ banyak UMKM  Kurang
memahami strategi, manajemen, maupun sistem
yang mempermudah UMKM untuk bekerja
secara efektif dan sesuai goals yang dimiliki

UMKM . Salah satu model bisnis yang terbukti
efektif dan sering diterapkan adalah bisnis model
canvas.

2. UMKM perlu meningkatkan strategi
usaha serta daya saing, agar nantinya bisa
bersaing dengan UMKM lainnya. Sehingga
UMKM perlu diberi penyuluhan mengenai cara
pembuatan rencana bisnis dengan mengenalkan
bisnis model canvas.

3. UMKM perlu meningkatkan
pengetahuan kewirausahaan agar menambah
wawasan bagi UMKM dalam menjalankan
bisnisnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu
diadakan kegiatan pelatihan bagi pelaku UMKM
yaitu pengenalan Salah satu model bisnis yang
terbukti efektif dan sering diterapkan adalah
bisnis model canvas. Bisnis model canvas
merupakan sebuah tool dalam strategi
manajemen untuk menterjemahkan konsep,
konsumen, infrastruktur maupun keuangan
perusahaan dalam bentuk elemen-elemen visual.
Konsep bisnis model canvas mengandalkan
gambar-gambar ide sehingga setiap orang
memiliki pemahaman yang sama dan riil
terhadap tipe-tipe konsumen mereka,
pengeluaran biaya, cara kerja perusahaan dan
sebagainya.

Business Model Canvas adalah sebuah
kerangka kerja yang membahas model usaha
dalam bentuk visual berupa kanvas lukisan,
supaya dapat dimengerti dan dipahami dengan
mudah. Ini merupakan alat dalam strategi
manajemen usaha untuk menjelaskan konsep,
konsumen, infrastruktur, target pelanggan,
maupun keuangan perusahaan secara lebih
jelas. Biasanya, strategi ini digunakan oleh
pelaku usaha pemula agar bisa menghasilkan
strategi usaha yang matang. Sebelumnya,
pelaku UMKM masih belum terlalu banyak
menggunakan strategi ini, tapi dengan akses
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informasi yang lebih baik serta persaingan di
pasar yang semakin ketat, tidak mengherankan
kalau UMKM juga perlu menggunakan strategi
ini.

SOLUSI DAN TARGET LUARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk membekali kemampuan dan
menggerakkan UMKM untuk lebih mengetahui
lagi dengan Bisnis Model Canvas atau BMC
adalah kerangka kerja yang dikenal banyak
untuk mendefenisikan model bisnis startup.
Bisnis Model Canvas disusun dengan tujuan
untuk menjelaskan, menilai, memvisualisasikan
sera mengubah model bisnis sehingga kinerja
yang dihasilkan oleh startup lebih maksimal.
UMKM bisa memanfaatkan Business Model
Canvas untuk bertahan, karena bisa membuat
pelaku UMKM dapat menangkap peluang usaha
potensial. Pentingnya Business Model Canvas

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan  kegiatan  Pengabdian  Pada
Masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan
metode ceramah dan diskusi. Adapun sistematika
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai
berikut:

1. Langkah 1 (Metode Ceramah):

Peserta diberikan motivasi agar mengetahui bisnis
model dalam kegiatan bisnisnya. Selain itu, peserta
diberikan materi dan praktek langsung mengenai
bisnis model untuk UMKM dan peran penting
menentukan bisnis model bagi UMKM. Langkah
pertama diselenggarakan selama 1 jam.

2. Langkah 2 (Metode Diskusi):

Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk
mendiskusikan permasalahan yang berkaitan dengan
kendala dalam bisnis UMKM vyang selama ini
dihadapi. Langkahketiga diselenggarakan selama 1
jam.

ini diajarkan secara lebih lanjut adalah karena
UMKM perlu meningkatkan strategi usaha serta
daya saing, agar nantinya bisa memasuki pasar
global.

LUARAN KEGIATAN

Kegiatan PPM ini diharapkan akan menambah
ilmu wirausaha baru bagi UMKM dan dapat
memberi bekal kepada para pelaku UMKM
untuk mengetahui bisnis model canvas sehingga
UMKM bisa lebih bersaing, serta mempunyai
goals yang jelas dan terarah.
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Kegiatan dilakukan selama 2 (dua) sesi
pertemuan di mana sesi pertama UMK M
dibekali dengan dasar-dasar mengenai
kewirasahaan, mengapa seseorang perlu
berwirausaha, dan bagaimana  dapat
menciptakan sebuah ide bisnis menarik,. Sesi
kedua, UMKM dibekali dengan konsep atau
teori mengenai suatu metode perencanaan
bisnis yaitu Business Model Canvas (BMC).
Pembekalan yang diberikan kepada UMKM
dengan menggunakan suatu metode
perencanaan bisnis yang dinamakan dengan
Business Model Canvas (BMC), yaitu alat
representasi visual yang dapat menjelaskan
secara komprehensif sebuah proses bisnis.
Menurut Osterwalder dan Pigneur (2018),
bisnis model kanvas adalah sebuah strategi
dalam manajemen yang berupa visual chart
yang terdiri dari 9 elemen. Secara garis besar,
alurnya mengalir dari satu elemen bisnis
menuju elemen penting berikutnya. Berikut
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adalah sembilan elemen yang terdapat dalam
bisnis model kanvas: (Osterwalder dan
Pigneur, 2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada
Masyarakat (PKM) dilaksanakan oleh Tim
Dosen FEB UNIDHA, kegiatan dilaksanakan
Pada UMKM Pendampingan LSM PBT
Sumbar. Pelaksanan kegiatan dilakukan
dengan menggunakan metode ceramah dan
diskusi serta langsung praktek pembuatan
Bisnis Model Canvas  untuk UMKM.
Pelaksanaan PKM berjalan dengan tertib dan
lancar serta dihadiri oleh Direktur PBT
Sumbar Ibu Yuliani dan UMKM dampingan
LSM PBT Sumbar.

Foto Dokumentasi Kegiatan

Latihan Pembuatan Bisnis Model Canvas
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Pemaparan Materi Oleh Nara Sumber

Pendidikan 4



FKM
CBRI

Prosiding PKM-CSR, Vol. 6 (2023)
e-ISSN: 2655-3570

Foto beberapa produk UMKM

KESIMPULAN DAN SARAN

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
Pabangkik Batang Tarandam (PBT) bergerak
dalam bidang penguatan partisipasi kelompok
masyarakat tingkat kelurahan, pemberdayaan
perempuan dan memfokuskan diri pada
bantuan social JKN dan Jamkesmas serta PBT
Juga melakukan pendampingan bagi UMKM
yang ada disekitar Kelurahan Lubuk Kilangan
Padang.

Salah satu masalah yang dialami oleh
mayoritas UMKM adalah kurang memahami
pembuatan proposal bisnis sebagai fungsi untuk
menjaga sustainability usahanya. Kebanyakan
para pelaku bisnis UMKM masih berfokus
pada penjualan dan melupakan sisi cara
mengaplikasi ide bisnis dengan tepat. Hal ini
dapat disebabkan karena ketidaktahuan, ego,
atau sifat tertutup mereka atas ide baru, dan
merasa cepat puas.

Adapun Saran dari kegiatan PKM ini adalah
sebagai berikut:

1. Diharapkan UMKM Binaan LSM PBT
Sumbar bisa menerapkan model bisnis model
yang telah diajarkan ini secara baik sesuai
dengan produk UMKM yang mereka miliki.

2. Dapat  melakukan pendampingan
terhadap UMKM Binaan LSM PBT Sumbar

secara berkelanjutan.
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